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DEPOSITO MUDHARABAH DI BANK MUAMALAT INDONESIA
JAKARTA

A. Gambaran Umum Tentang Bank Muamalat Indonesia

1« Latar Relakang Berdirinyn Bank Muamalat Indonesia

fermula dari pernyataan KH. MasMansur, Ketua
Pengurus Besar Muhammadiyah Periode 1937 = 1944, mela-
lui mejalah Majelis Tabliq "Siaran" menjelaskan bahwa
umat Islam menggunakan, jasa konvensional itu karena
terpaksa. Xebetulan belum ade yang bebas bunga. Dengan
kata lain untuk sementanra boleh saja mm ggunakan ‘jasa
bank konvensional yang menerapkan sistem bunga (Agus-
Basri, Tempo Womor 37 Tahun XX1/199% : 25).

Hal tersebut dapat dilakukan a pabila keadaan me
maksa, dengan pertimbangan, bank dalam sistem ekonomi
mempunyai fungsi yang vital, dan bunga bank merupakan
sendi sistem perbankén yang berlaku saat itu.

Pernyataan ulams' besar itu oleh Karnaen A.rer-

vataatmaja, mantan Direktur Rksekutif Bank Pembanguhan

Islam di Jeddah, ditafsirkan sebagai tanda keinginan

umat Islam akan adanya bank tanpa bunga. Namun
keinginan itu +tidak dapat segera diwijudkan karena

se jak masa penjajahan Relands ssmpai tahun 1982 keten-
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tuan bank di Indonesia belum menungkinkan berdirinya
bank tanpa bunga.

Pada tanggal 1 Juni 19873, pemerintah membebasgs-
kan bank-bank meningkatkan sendiri tingkat bunganya.

Dengan kata lain, bank dengsn bunga nol nersennnn ho-

leh. Namun pada saat itm belum ada bank islam yang
berdiri, dikarenakan izin prinsip untuk mendirikan
bank baru. Dan sejak itu rula banyvak tumbuh hank-

bank swasta, yang pemiliksn dananya cendernng dikuasag
i oleh satu golongan masyarakat. Malangnya bank-bank
pribumi, terutama pribumi muslim hanya bisa dihitung
dengan jari.

Sebenarnya id# berdirinya Bank Muamalat Indo -
nesia (BMI) ini gsejak tahan 1973, tetapi baru terce-
tus pada bulan Agustus 1990, pada saat lokakarya Maje

lis Ulama Indonesia (MUI) ai Cisarua, Jawa Barat,

Peserta lokakarya sepakat menugasi Pembangunan ltono

mi Umat untuk memhentuk bank tanpa bunga., Keputusan
ini dikukulikan dalam munas MU, akhir Agustus 1990

di Hotel Sahid Jaya, Jakarta. Kemudian  dibentuklah
Tim sebagai Steering Committe vyang diketuai oleh
Dr. Ir. H. Anin Aziz bertugas menyiapkan segala sesu-
atu untuk pendirian sebush khank Islam di Tanah air.
Tim yang dikenal dengan sebutan Tim MUT ini dibantu
oleh Tim ICMI, dalam masalsh-masalah legal. Tim ICMT

diketvai oleh Drs. Karnaen Ferwataatmaja, MPA.
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Begitu tangkss Tim Perbankan MUI dalam men jalan
kan tugasnya, sehingga hanya dalam waktu satu - tehun,
yaitu teratnya tanggal 1 November 1991, dari tercetus-
nya ide, dilaksanakan penandatanganan Akt Pendirian
PT. Bank Muamala+t Tndonecia (BMT) 44 Tahid Hotal deng-
an Akte Notaris Yudo Paripurna, SH. Tzin Mentri Kehaki
man No. C2.2413,HTO1.01. pada saat itu terkumpul dana
sebanyak Rp. 84 Milyar dan dua hari terselang tanggal
3 November 1991 Tim MUI meng-~dakan silaturrahmi dengan
Presiden Soeharto dan masyarakat Jawa Barat di TIstana
Bogor dan modal total menjadi Rp.116 Milyar (Karnaen
Parwateatmaja dan Syafi'i Antonin, 1992: 84).

Dengan mendapat izin prinsip, surat Meanteri Ke-
unangan RI No. 1223/MK.013/1991 tanggal 5 November 1991
izin Usaha Keputusan Menkeu RI. No. 430/KVMK: 013/1992
tanggal : 24 April 1992. Pada tanggal 1 Mei 1992 ber-
tepatan pada hari Jum'at, 27 Syawwal 1412 H, Menteri
Keuangan dan dengan dihadiri oleh Gubernur Bank Indone
sia meresmikan mulai beroperasinya Bank Muamalat dalam
upacara "Soft Opehing” yang diadakan di kantornya di -
Gedung Arthaloka, Jl. Jendral Sudirman No. 2 Jakarta.

Acara resmi "Grend Opening" diadaksn pada dua
minggu setelah ituw, Jum'a+t 12 Dzulkaidah 1412 H. ber-
tepatan dengan 15 Mei 1992 di Puri Agung Sahid Jaya
Hotel. ©Peresmian tersebut diawsli dengan sambu tan

tertulis Bapak Presiden Socharto dan =ambutan Bapak -
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Wakil Presiden Soedarmono SH, yang sekaligus menandata-
ngani prasasti berdirinya bank pertama di Indonesia
yang dioperasikan dengan konsep syaaritat ( Laporan

Tahunan, 1994 : 7).

2. Tujuan Bank Muamalat Indonesia

Sesuai dengan prinsip-prinsip syari'at Islan
dan sesuai dengan situafi dan kondisi di Indonegia.

Maka BMI mempunyei tujusn sebagai berikut
a. Meningkatkan kualites kehidupan sosial ekonomi nasya
rakat terbanysk bengca Indonesia, sehingra semakin
berkurang kerenjnnﬁhh sosizl ekonomi, dengan demiki-
an akan melestarikan pembangunan nasional, antsra
lain melalui
1). Veningkatkan kuslitas dan kuantitas kegiatan usa
ha.
2). Meningkatkan kesempaten kerja.
3 Meningkatkan penghasilan masyarakat banyak.

b. Meningkatkan partisipasi masyarakat banyak dalam pro
ses pembangunzn terutama dalam bidang ekonomt keuang
an yang selema ini diketahui masih cukup hanyek mag-
yarakat yang engran berhubungan dengan bank karena
masih menganggap bahwa bunga bang itu riba.

c. Mengembingkan lembnga bank dan sistem perbankan yang

sehat berdasarken efisienri dan keadilan, mampu me-
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ningkatkan partisipasi masyarskat banyak sehingga me
nggagalkan usaha-usaha ekonomi rakyat dengan antara-
lain memperluas jaringan lembaga perbankan ke daerah
daerah terpencil.

Ikhtiar ini akan sekaligus mendidik dan membimbing
masyaarakat untuk berfikir secara ekonomis, berperi

laku bisnis dan meningkatksn kualitas hidup mereka

) .

N

( Syafi'i Antonio, 1992 :

Strategi Usaha Bank Muamalat Indonesia

Untuk mencapai, tujuannya, BMI akan mendasarkan

strategi usaha dengan kegiatan sebagai berikot :

A.

Sagsran Pembinaan
Membina dan mempercepat berkembangnya macyarakat

ekonomi men engah kebawah bangesa Indonesis untuk men-—

jembatani kesenjangan ekonomi vang terjadi larena
dampak pembangufan, sehingga terbentuk dasar an
A 3 b iad>

kokoh bagi pengembangan manusia Indonesia seutuhnya
dalam pembangunaﬁ nasional jangka panjang 25 tahun
kedua. Sasaran tersebut meliputi pengrajin industri-
kecil, nelayan, peternak, pekebun, petani tanaman
pangan dan holtikvltura, pedagang kecil, pengusaha
transportasi dan pengusaha lainnya.

Strategi Pembangunan

1+ Bekerja sama dengan bank-bank perkreditan rakyat



(BPR) yang telah ada dengan cara

a.) Mengintrodusir dan membina pengembangan dan
produk-produlk dan sistem perbankan berdasaxr
kan syariat Islam.

b.) Mengintrodusir sistem pengembangan nsaha
berdasarkan kebersamaan dan peran serta da-
dalam permodalan dan resiko.

¢.) Merintis den mengembangkan kerjasama dengan
lembage masyarakat dalam mendukung peningka
tan kemampuan manajerial dan teknologi pe-
ningkatan nilai dan pengembangan usaha
nsaha kecil dan menengah.

2+ Mendorong pen gembangan bank-bank perkreditan
rakyat.

(BPR) baru di daerah pontensial, pengembangan

usaha keeil dan menengah dengan cara

a.) Penyediaan modal perangsang prakara

b.) Penyediaan staf BPR dan pelatihan

G Penyedigan manual kerja dan pembinaan tehnis

d.) Merintis dan mengembangkan kerjasama dengan
LSM dalam mendukung peningkatan kemampuan
managerial dan teknologi, oeningkatan nilai
tambah dan pengambangan usaha pengusaha ke-
¢il dan menengah.

3. Bekerjasama dengan Badsn Amil Zakat, Infaq dan

sadaqah (Bazis) menginfestasikan pengelolaan
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dana zakat, infaq dan sadaqah untuk proyek-pro-
yek pengembangan usaha kecil dan menengah.

4. Merangsang tumbuh dan berkembang lebih baik lem
baga penyediaan bantuan tehnik menejemen untuk
pengucaha.

5« Merangsang tumbuh dan berkembang lebih baik
lembaga~lembaga penvediaan tehnologi peningkat-
an produktifitas.

6. Merangsang tumbuh dan berkembang lebih bailk
lembaga-lerbaga penyediaan bantuan pembinaan
ketrampilan akuntasi.

T« Mengembangkan peranan kelembagaan penyediaan
tehnologi.

8. Mengembangkan peranan lkelembagaan dan melancar-
kan jaringan penyediaan bahan baku.

9. Mengembangkan peranan kelembagaan pemasaran hasg
i1 produksi (Karnaen Permataatmaja dan Syafi'i
Antonie, 1992: 86 -~ 87) .

4. Prinsip—prinsip Operasi Bank Muamalat

Dalam menjalankan usaha komersialnya, BMI mem
punyai 7 (tiga) prinsip overasional vang terdiri dari
sistem bagi hasil, sistem jual beli (Margin keuntung-
an) dan sistem fee (Jasa). Keterangan masing- masing
adalah :
a. Sistem Bagi Hasil

Yang dimaksud dengan sistem bagi hasil adalah sua-
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tu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil
usaha antara penyedia danas dengan pengelola dana.
Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank
dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan
nasabah penerima dana, bentuk produk vang berdasar-
kan prinsip ini adalah mudharabah dan musyarakah,
Sistem Jual Beli dengan Margin Keuntungay (Mark-up)
Yang dimaksud dengan Mark-up adalah sistem yang me-
nerapkan tatacara jual beli, dimana bank mengangkat
nasabah dalam kapasitasnya sebagal agen bank melaku
kan pembelian barang atas nama bank, kemndian bank
akan bertindak sebagai penjual, akan menjual barang
tersebut kepada nagatah dengan harga se jumlah harga
beli ditambah ke untungan bagi bank (margin/mark-up)
Sistem Jasa ( Fee )

Sistem ini meliputi seluruh layvanan non-pembiayaan-
yang diberikan oleh bank, bentuk produk yang berda
sarkan prinsip ini antars lain bank garansi, Klir -
ing, inkaso, dili. (Karnaen Perwataatmaja dan Syafi
1 Antonio,1992‘:=88)

Sedany produk-produk tersebut dalsm kamus besar ba-

hasa Indonesia dijelaskan :

- Bank Garansi : Bang yang mengeluakkan surat Jamin
an udtuk membayar seseorang berda-
sarkan UU tertentu yang berfungsi

sebagai alat pembayaran (Pusat -



- Kliring :

- Inkaso .

5« Produk-produk RBa

Seperti pada

miliki kegiatan dala

dan penyaluran dana
sepupa dengan bank u

berbeds .

a. Produk Pengerahan

Sesuai dengan ket
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Pemhinaan dan Pengembangan bahasa,

1994: 90)

Penyelesaian pembayaran antara bank
dengan memindahkan saldo kepada pi-
hak wyang berhak (Pusat Pembinaan -
dan Pengembangan bahasa,1994:508).
Upah bagi pemungut uang (Pusat Pem

binean dan Pengembangany Bahasga,1994

nk Muamalat Indonesia

umumnya bank, maka BMI pun Jjuga me-
n‘aﬂﬁyu rengerahan dana masyarakat
masyarakat. Produk-produk BMI juga

mum wal upun dengan prinsip yang

E 1

Masyarakat

entuan perundang-undangan yang se -

dang berlaku, sumber dana bank yang dikerahkan dari

masyarakat terdiri dari simpanan giro, depositi dan

tabungan.

1. Giro Titipan Wadi'ah

Maksudnya adalah titiran dana yang setiap waktu

dapat ditarik pemiliknyva dengan cara mengelunarkan

cek transfer, dan perintah pembayaran lain. Peni-
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tip hanya dikenakan bisya administrasi. Namun
karena dana yang mengendap diperkensnkan diputar
oleh bank, maka penitin akan memperoleh bonus

atau jasa giro yang disesuaikan dengan jumlah da

na yang ikut berperan dalam pembentukan dana
bank.

Deposito Bagi Hasil Mudharabah

Ini berupa simpanan dari masyarakat yang herpe
Tan memutar roda-roda bisnis-banks Jangka vaktu
dan jumlah simpanan berdasarkan perjan jian ter
tentu yang dibuat oleh penyimpan dan BMI. Penyim
pan memiliki hak untuk memperoleh keuntungan
sesuai dengan peranan dananya dalam pemben tukan
laba bank. Pembagian itu misalnya 70% untuk e
nyimpan dana 30% untuk BMI. Variabel yang menen-
tukan besar kecilnya pembagian laba tergantung
pada besarnya dana, Jjangka waktn penyimpanan,dan
keuntungan BMI selama periode tertentu.

Biasa saja keuntungan bagi hasil yang diberikan
BMI lehih renéah dari bunga deposito bank - bank
Yang lain karena prinsipnya berbeda.

Tabungan Bagi Hasil Mudharabah

Ini adalah simpansn dari pemilik dana yang pena
rikannya dapat dilakukan sesuai dengan syarat -
syarat tertentu'neperti vang teleh disepakati,

Pada prinsipnya variabel vang menentukan sistem
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bagi hasil ini hampir sama dengan Deposito
Bagi Hasil Mudharabah. Tapi karena pada Tabu
ngan bagi hasil ini, dana dapat diambil sewak
tu-waktu, maka variabel besarnya dana yang di
simpan diperhitungksn menurut saldo rata-rata.
Artinya tingkat fluktuasi dana ta bungan juga
ikut menentukan hesar kecilnya laba yang dipe
roleh bank,.
Tebungan ysng lair terbagi
1. Tabungan ibadah haji : bagian laba 4 iperhi-
tungkan secuai dengan saldo rata-rata dalam
waktu tertentu, dan tabungan ini tidak da-~
pat di ta_r_'j_l'_l kecuali menunaikan ibadah haji
atau dengan alasan tertentu yang dapat dite
rima atas kesepakatan antara penabung dan
bank.
<. Tabungan Qurhan : tabungan vang tidak dapat
ditarik kecuali akan melaksanakan ibadah
qurban gtau dengan alasan tertentu yang da-
pat diterima atas kesepakatan kedua pihak.
b. Produk Penvaluran Dana Masyarakat
1. Kredit Bagi Hasil Mudharabah disebut juga Kre
dit Qiradl.
Sistemnya, RMI menyediakan rinjaman
modal investasi atau modal kerja. Pengusahayang

meminjam, menyediakan proyek atas usahs itu y
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lengkap dengan tenaga profesional yvang akan

menangani. Jangka waktu pinjeman biasanya sing

kat.
Bagi hasil antara pengusaha dan BMI, ha-
nya terhatas pada 1aba usaha vang dihasilkan

dari usaha yang secara uatuh dibiayai BMI,

P
1

Ketentuan hagi hasil ini ¢

e

tetapkan pada
gaat pinjaman diberikan, penetapannya atasg
dasar musyawarah misalnvya pengusaha mendapat60%
dan BMI mendapat 40% sisanya. Sesuai dengan sya
riat islam dalam pembagian ini harus lebih
besar bagi pengusaha, karena dialah yang beker-
Jja keras, ncﬂnnﬁkﬂn BMI hanya menyediakan dana
nyva. Pengusaha juga diwajibkan mengembalikan
kredit secara mencicil atan seluruhnya padacsast
Jatuh tempo. Pembagian bagi hasil berlaku sela-
ma Jjangka waktu pinjaman kredit (sampai pinja -
man dikembalikan). Cicilan pembavaran kembali
kredit diperhitungkan pada saat prengusaha sudah
memperoleh laba.

Dalam prinsip bagi hasil ini BMT mendasa
sari Trusty Financing, yaitu BMI membiayai 100%
dana yang dibutuhkan peminjam. Namun BPMI +tidak
turut campur dalam manajémen pengelolaan dana

tersebut, kecuali pada ssat dibutuhkan. Bagi

BMI tujuan pemberian kredit ini untuk menyelur-
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kan dana dari penilik dana, yang tidak memsha-
mi seluk beluk bisnis, kepada pengusaha yang
mahir bisnis tetapi tidak memiliki modal.
Kredit Pemilikan Barang Jatuh Tempo : Murabahah
Pinjaman untuk membeli barang di tingkat
nasional maupun internasional. BMI tidak melaku
kan perdagangan baik dengan pemasok maupun de-
ngan penerima kredit, karena barang yang dibeli

langsung diatas namaken penerima kredit. Harga

Jual adalah harga beli ditambah lump~sum mark-up
Yang disetujui penerima kredit. Surat tanda
bukti pemilikan sementara dipegang BMI sebelum
angsuran kredit lunas. Cicilan utang itu dimu-
lai pada saat jatuh tempo yang ditentukan dengan
kesepakatan bersan

Tujuan pemberian kredit ini wntuk mendu-
kung pengembangan para pengusaha produsen ai
bidang pertanian, perikanan, industri kecil ’
industri rumah tangga dan lainn]aln. Fasilitas
kredit ini bagi pengusaha yang membutuhkan pe-
ngembangan mesin atau peralatan baru.
Kredit Pemilikan Barang Cicilah: Al Bai' Bitsa-
man Ajil.

Kredit ini terutama untuk mengembangkan

program pembinaan terhadap pengusaha produsen,

konsumen, pedagang perantara dan modal kerja.
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Bila kredit tidak kembali atan pengusaha
railit maka BMI akan mengambil kembali barang
tersebut untuk disalurkan pada pengusaha lain
sehingga dana tidak macet.

4. Kredit Kebijakan: Al Qordlul Hacan

Diantara ealon peminjam ada yang dinilai belunm

mampu memenvhi seluruvh kewajibannya., penilaian
ini tentu secara cermat oleh pihak ®MI, Kredit

ini juga ditujukan untuk perorangan yang sedang
kesulitan, misalnya biaya anak sekolah.

Penerima kredit hanya diwajibkan mengemba
likan pokok pinjamannya pada saat Jatuh tempo
dengan daya beli sams seperti memin jam. oumber
dana yang dipakai untuk kredit ini adalah simpa-

nan giro wadi'ah untuk ibadah dan penerima non

halal dari hunga yang penerimaannya tidak bisa
dihindari oleh BMI. Penerima non halal adalah
penerimaan bunga yang diperoleh BMI dengan ne-

nyimpan dana'd% bank pemerintah.

Sesuai déngan ketentuan yang berlaku ’
bahwa setiap hank vajib menyimpan dana sekurang-
kurangnya Rp 10 Milyar di bank pemerintah (dalam

hal ini Bank Exim) dengan demikian BMI menerima

bunga yang dinilai non halal.
¢. Produk BMI yang lain
Seperti bank-bank lain, BMI juga melaksanakan
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Jasa-jasa yang lain, namun sejalan dengan syariat
islam, diantaranya :

a. As Sarf (jual beli valas)

b. Al Kafalsh (garansi)

. 2 . A\
¢. Al Wakalah (jasa penerbitan L/C)

6. Struktur Organisasi dan Tenaga Kerja BMI

Dalam struktur organisasi BMI, pemegang saham
bertindak sebagai pemilik modal dan terdiri atas umat
islam yang telah berpartisipasi membeli saham BMI »
dari nominal ribuan sampai dengan milyaran.

Dewan Komisaris sebagai penentu Garis - Goris
Besar Kebijaksanaan Perusahaan terdiri atas Drs.
Rachmat Saleh sebagai Presaiden Komisaris, mantan Gu -
bernur Bank Indonesia dan Menteri Perdagangan RI, dan
terakhir sebagai Penasehat Perdagangan Indonesia.
Anggdta terdiri dari mantan Dirut BBD Drs. H. Omar
Abdulloh, Pengusaha yang cukup ternama DR.H.Sukamdani
S. Gitosardjono, mantan Dirut BPD Jabar dan Advisor
Citibank Drs.H.Amir Ra jab Batubara, dan Ketua Tim
Pendiri BMI DR.Ir.H.M.Amin Aziz.

Semua Produk atau jasa/pelayanan perbankan
harus sah dari segi syariah Islam, karena itu sebelum
diluncurkan kepada konsumen, semua harus diteliti da-
hulu keabsahannya oleh Dewan Pengawas Syariah. Dewan

Pengawas Syariah terdiri dari para alim wulama , yaitu

K.H.Hasan Basri sebagai Ketua Dewan Pengawas Syerish



Anggota terdiri dari Dr.H. raisy Syihab, Prof. K.H
Ali Yafie, Prof H.Ibrahim Hosen, IML, Drs.K.H. Ahmad
Azhar Basyir, MA.

Untuk menjembatani antara konsep Syariah de -
ngan pengetahuan praktis perbankan,maka dibentuk Biro
Direksi Riset dan Syariah. Fungsinya menter jemahkan
konsep syariah dalam produk-produk (jenis-jenis penya
luran dan pengerahan dana, serta pelayanan lainnya )
yang akan dijalankan Bank Muamalat. Biro ini juga berx
fungsi untuk melaksanakan riset dan pengembangan pro-
duk. Biro ini diketuai oleh H.Muhammad Syafi'i Antonio
M.Ec, sarjana Syariah lulusan University of Jordan ’
dan sarjana ekonomi dari TIU (International Islamic
University).

Direksi sebagail pejabat pelaksana, yang terli-
bat langsung dan bertanggung jawab atas kegiatan ope
rasi bank terdiri atas 2 profesional perbankan yang
sudah lama dan banvak berpengalaman. Sebagai Direktur
Utama adalah Zainulbahar Noor, SE, pernah bergabung
dengan Mitsui Bank fokyo, Citibank, PT. Finconesia,
Banque Paribas, dan Jabatan terakhir sebagai Direktur
Pengawasan Kredit dan Operasional pada Bank Pacific.
Direktur dipegang Maman V. Natapermadi, MBA, pernah
bergabung dengan CGitibank. P7. Citicorp Leasing Indo-
nesia, PT.Amro Duta Leasing, terakhir sebagai Direk -

tur Bank Bali.



28

Untuk tenaga pelaksana, sejak Maret 1991 BMI
telah mempersiapkan calon karyawan melalui "Management
Development Program", sustu training program yang dia
wali dengan pendidikan bank konvensional di LPPI ,
magang di bank-bank umum swasta, pendidikan bank cya-
riah dan magang 41 bank islam Malaysia Berhad Kuala
Lumpur. Disamping itu menjelang operasional ,BMI telah

merekrut beberapa tenaga profesional siap pakai.

B. Praktek Deposito Mudharabah Di Bank Muamalat Indo-

nesis .

1. Pengertian dan Karakteristik Deposito Mudharabah
Di Bank Muamalat Indonesia.

Deposite Mudharabah me rupakan simpanan pihak
ketiga (perorangan maupun badan hukum) di BMI yang
penarikannya hanva dapat dilakukan dalam jangka waktu
tertentu jatun tempo, dengan mendapatkan imbalan bagi
hasil. " -

Adapun karakteristik/ sifat-sifat Deposito Mu-
dharabah adalah :

a. Jangka waktu Deposito Mudharabah adalah 1 bulan, 3
bulan, 6 bulan dan 12 bulan.

b. Imbalan dibagi dalam bentuk berbagi pendapatan
(bagi hasil/ Revenue Sharing) atas penggunaan dana

tersebut secara syariah dengan proporsi pembagian
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yang telah disepakati, katakanlah 70 : 30, 70%
untuk nasabah dan 30% untuk bank
Untuk setiap hasil keuntungan yang dibayarkan oleh
bank, dikenakan pajak penghasilan sesuai dengan
peraturan pemerintah yang berlaku
Setoran deposito mudharabah dapat dilakukan secara

tunai, kliring atau pemindah bukuan

Pencairan deposito mudharabah yang telah Jjatuh
tempo dapat dilakukan secara tunai atan dipindah

bukukan ke @

- rekening Giro Wadi’ah

- tabungan

- transfer ke bank lain

Deposito mudharabah dapat diperpanjang secara oto-
matis (roll over) dalam jumlah prinsipal deposito
mudharabah ditambah jumlah bagi hasil wang dipero-

leh sebelumnya.

Prosedur Pembukaan Deposito Mudharabah

Nasabah

a. Mengisi dan menandatangani formulir aplikasi
pembukaan deposito mudharabah yang telah disedi
akan oleh hank.

b. Menyerahkan atau menun jukkan kartu pengenal.

C. Menyetor sejumlah vang secara tunai atan dengan

cara pemindah bukuan
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d. Menerima bilyet deposito mudharabah.
e. Menandatangani perjanjian bagi Hasil antara

nasabah dengan bank.

b. Petugas Bank

a. Menyediakan atau menviapkan formulir aplikasi
maupun bilvet deposito.

b. Memberikan penjelasan kepada para deposan menge -~
nai ketentuan-ketentuan serta prosedur pembuka-
8n depogito mudharahah

c. Meneliti atau memeriksa kembali kebenaran pengi
sian aplikasi pembukaan deposito mudharabah dan
kelengkapan persyaratan

de Mengisi blangko bilyvet deposito mudharabah ber-
dagsarkan data tanda bukti diri atan KTP

e, Meneruskan kepada pimpinan cabang atau wakilnya
vntuk disahkan atau ditandatancani

f. Menyerahkan hilyet deposito vans sudah disahkan

atau ditanda tangani kepada deposan.

i

¢. Perkembangan Jumlah Pemegang Rekéhing Deposito
Mudharabah,

Perkembangan Jjumlah pemegang rekening deposito

mudharabah mengalami kenaikan yang pesat pada tahun

1992 - 1994 sebagaimana tabel di bawah ini :
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Tabel 1L
Perkembangan Jumlah FPemegang Rekening Deposito

Mudharabah

No} Nama Produk | 1992 | 1993 i 1994 | %92-931%93-94
e o e - .~....\_..--.......\I.__....._.r_..._......_u....._.,’_......-_...._.,.._..._... e 3
’ l ' | '
i . i ' |

3.} Deposito ! 410 +f 945 }1,599! 130% | 69%
1 1 1 ]
Muéharabah E ! ! ! !
! ! ! 1 1
. : : ! 4
Dari tabel 1 perkembangen jumlah pemegang

rekening deposito mudharabah dari tahun 1992 - 1993

130% dan tahun 1993 - 1994 69%.

3. Tata Cara Akad
a., Cara Melaksanakan Akad
Bentuk pelaksanaan ijab qabul Deposito Mudha

rabah di Bank Muamalat Indonesia dimulai pada waktu

rembukaan rekening oleh calon nasabah dengan percaka-

ran diantara mereka di bawah ini

calon nassbah s "Saya ingin mendepbsitokan uvang
saya pada produk deposito mudharabah
bagaimanea caranya?"

custamer servis : "Saudara harus memenuhi persyaratan—
persyaraten yang telah ditetapkan"

selanjutnya custamer servis menjelaskan persyaratan -

persyaratannya dan menyediakan formulir aplikasi,
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surat perjanjian serta bilyet deposito, kemudian
calon nasabah memenuhi persyaratan-persyaratan terse
but.

Dengan proses akad tersebut akan terjadi ijab
gabul sebagai heriknt -

- nasabah menyerahkan unang dan bilyet deposito

- teller menerima dan mencatatnya dalam bilyet deposi
to.

Bentuk ijab qabul dalam akad deposito mudharabah ini

tidak berhentuk ucapan, hanya menun jukkan perbua tan

saja.

Permasalahan yang lain bahwa BMI dalam meng -
operasionalkan proﬁuknfﬁ kadang berkedudukan sebagsai
mudharib apabila melalkukan akad dengan debitur dan
pada waktu tertentu sebagai shahibul Mal apabila mela
kukan akad dengan kreditur, sehingga dalam prakteknya

sekarang ini BMI mempunyai Adua fungsi.

b. Bentuk Perjanjian Deposito Mudharabah

Perjanjian yang dilakulkan dalam deposito mudha-
rabah di BMI bentuknya adalah tentang bagi hasil ke
untungan, dalam hal ini telah ditentukan oleh pihak
BMI dengan perbhandingan 66% 34%, perbandingan ini
tidak mutlak, tergantung dari jumlah wvang yang disimpan
dan persetujuan dari nasabah.

Perjanjian tersebut di atas bersifat pernyataan
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tertulis, bukan dengan ucapan. Calon nasabah tinggal
mengisi dan menandatangani surat perjanjian yang
telah disediakan oleh BMI dengan tanpa persetujnan

dari calon nasabah.

4. Tata Cara Bagi Hasil
a., Bagi Hasgil
Tata cara pemberian imbalan bagi hasil lepa
da para pemegang rekening devnosito mudharabah adalah
diatur sebagai berikut :

-~ Mula-mula BMT menetapkan berapa persen dana -~ dana
Yyang disimpan di BMI itu mengendap dalam satu ta-
hun, sehingga bisa dipergunakan untuk kegiatan
usaha bank, Menurut statistik dana dari simpanan
deposito mudharabah apabila 1 tahun berarti 100%,
apabila kurang dari 1 tahun berarti kurang dari
100%, dan apabila lebih dari 1 tahun berarti lebih
dari 100%. Prosentase dana yang mengendap ini me-
nun jukkan proséntase dari dana tersebut yang ber -
hak atas bagi hasil usahs bank.

- Tahap kedua, BMI menetapkan jumlah dansa simpanan
deposito mudharabah sesuai dengan jengka wvaktunya.
Caranya ialah dengan mengalikan prosentase dana
deposito yang mengendap dengan dengan jumlah sim—

panan.,

-~ Tahap ketiga, BMI menetapkan jumlah pendapatan
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bagi hasil bank. Caranya dengan mengalikan hasil
bagi dari jumlah dana simpanan yang berhak atas
bagi hasil wusaha bank seluruhnya dengan Junliah
pendapatan bagi hasil bank nntuk dibagikan yang
diperoleh seluruhnya.

- Tahap keempat, BMI menetapkan porsi bagi hasil
antara bank dengan pemegang rekening deposito
mudharabah sesuai dengan situasi dan kondisi pasar
Yang berlaku, misalnya 65% : 35%.,

- Tahap kelima, BMI menetapkan porsi bagi hasil
untuk setiap pemegang rekening deposito mudharabah
sebanding dengan ijumlah simpanannya.

Untuk lebih jelasnya, #ﬁﬂns di bawah ini akan mencoba

menghitung bagi hasil antara deposan dengan bank.

Contoh kasus perhitungan bagi hasil deposito

mudharabah

tuan A menempatkan dana deposito mudharabah di BMI

Sebesar Rp. 1.000.000. Jangka waktu 1 bulan, dengan

nisbah bagi hasil 70% : 30% (70% untuk deposan,  30%

untuk bank). Diasumsikan total dana déposito mudhara-

bah di BMI Rp. 250.000.000, dan keuntungan yang di-

peroleh untuk dana deposito (profit distribution) se

besar Rp. 6.000.000. Maka pada saat Jatuh tempo
deposan akan memperoleh dana bagi hasil. Berapa besar

bagi hasil untuk tuan A?
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Nominal deDOqltO nasahah
— X laba dep/bln X nbh = bhn

Total dana denosito BMIT

Rp. 1,000.000

X Rp. 6.000.000 X 70% = Rp. 16.800
Rp250.000.000 ;

sebelum pajak)

Dari kasus di atas dapat dimengerti bahwa, besar
kecilnya keuntungan yang diperoleh deposan tergantung
pada :
-~ pendapatan bank
- nisbah bagi hasil antara devnosan dan bank
- nominal deposito nasahah

Seluruh penjelasan di atas memberikan gambaran
tentang bagaimana ecara PMI membderikan keuntungan

kepada pemegang rekening deposito mudharabah.

b. Perkembangan Dana Neposito Mudharabah

Perkembangan dana deposito mudharabah ai BMI
pada tahun 1992 - 1994 dapat dilihét pada tabel di
bawah ini
Tabel 2
Perkembangan Dana Deposito Mudharabah
(dalam milyar rupiah )

T T T T S T T 4t i i i ot i it e S g, S Y T g (8 . WS S G S s i SR S AR e -, - o

—“u-——-----.-.—u—-—--—-_u—.m--_—q-m.-_..,.m-—-q---..-—-—-.-._.-.—-—-w—...-a—-u-—m—.—-—_-.-—-n-u



46

Dari tabel di atas dapat diketahui perkemba -~
ngan dana deposito mudharabah di BMI dari tahun 1692
-~ 1993 (210%) dan tahun 1993 - 1994 (131%).

Terjadi Kerugian

5. Bagi Hasil Jika

™

Bank Musmalat Indonesia dalam melaksanakan
berbagai operasinya menyalurkan dananya kepada masya-
rakat, ada kemungkinan menderita kerugian. Hal itu
terjadi apabila terdapat banyak sekali pemakai dana
(kreditur) yang tidak memenuhi kewajibannya.

Besar kecilnya keuntungan atau kerugian yang

¥

diderita oleh kreditur. dan banyak sedikitnya kreditur
yang tidak memenuhi kewajibannya akan mempengarnuhi
Jumlah hagi hasil yang akan diterima peny impan dana.
Semakin besar keuntungan vang diperoleh kreditur akan
semakin besar pula jumlah bagi hasil vang akan diteri
ma penyimpan dana, sebaliknya semakin banyak kerugian
yang diderita kreditur dan semakin banyaknya kreditur
yang tidak memenuhi kewajibannya akan  semakin kecil
pula jumlah bagi hasil yang akan diterima penyimpan
dana., Inilah pada hakekatnya resiko yang dihadapi
penyimpan dana dan BMI sebagai investor.

Sebagai contoh penyaluran dana yang diperoleh
dari deposito mudharabah adalah pembiayaan mudharabah

atau praktek investasi atas dasar bagl hasil al mudha

rabah, yang maksudnya adalalh suatu perjanjian usaha
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antara pemilik modal dengan pengusaha (BMI dengan kre
ditur), dimana pihak pemilik modal menyediakan seluruh
dana yang diperlukan dan pihak pengusaha melakukan
pengelolaan atas usaha. Hasil usaha bersama ini diba-
gi sesuai dengan kesepakatan pada waktu pembiayaan
akan ditandatangani yang dituangkan dalam bentuk nis
35

bah misalnya 70 : 30, 65 -
Apabila terjadi kerugian dan kerugian tersebut merupa
kan konsekuensi bisnis (bukan penyelewengan atau kelu
ar dari kesepakatan) maka pihak penyedia dana akan
menanggung kerugian, dan pihak pengusaha akan menang-
gung kerugian berupa tenaga, managerial skill, waktn
serta nisbah bagi hasil vang akan diperolehnya.
Adapun tata cara bagi hasil usaha nasabah pene
rima pemhbiayaan investasi mudharabah dangan BMI adalah
sebagai berikut
= BMI menyedialan 100% pembiayaan suatu proyek usaha,
= Ppengusaha mengelolah proyek usaha tanpa campur ta -
ngan BMI, namun BMI mempunyai hakluntuk tindak lan-
jut dan pengawasaﬁ,

- BMI dan pengusaha sepakat melalui negosiasi tentang
porsi bagian untung masing-masing.

~ Apabila terjadi rugi BMI akan menanggung kerugian
sebesar pembiavaan yang disediakan sedang pengusaha
menanggung kerugian tenaga, waktu, managerial skill

serta kehilangan nishah keuntungan bagi hasil vang
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akan diperolehnya.

6. Penutupan Rekening

Penutupan rekening deposito mudharabah ai BMI
dapat dilakukan pada saat jatuh tempo, dengan cara
1. Custamer service menerima surat penutupan rekening,

menyerahkan kepada petugas pemeriksa tanda tangan ,
untuk dilakuvkan verifikasi.

2. Custamer service membuat memo penutupan dengan lam
piran surat permintaan deposan untuk dimintakan per
setujvan pejabat banlk,

3« Tentang keuntungan yeng harus diberikan kepada de=-
posan, maka departemen deposito menghitung dan mem
bukukan keuntungan tersebut.

Dengan demikian maka rekening sudah terhapus dan
tidak men jadi nasabah di BMI.

Penutupan rekening itu juga bisa terjadi bila

ahli waris yang tercatat memohon untuk menutup karena

o

meninggalnya deposan dan penjelasan selanjutnya sesuai
dengan keterangan di atas. Dan jika tidak menghendaki

untuk menutup maka tanpa diperlukan akad baru.



